BAB II

HAK MILIK MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Hak Milik.

1. Hak milik menurut bahasa ialah:
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"Memiliki sesuatu dan sanggup bertindak secara bebas

terhadapnya." (Hasby Ash Shiddieqy, 1974: 108-109).

2. Hak milik menurut istilah ialah:
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"suatw ikhtishas yang menghalangi yang lain, menurut
syarat yang membenarkan si pemilik ikhtishas itu
bertindak terhadap barang miliknya sekehendaknya,
kecuali ada penghalang." (Musthafa Ahmad Az Zarga’,
1958: 257). -

Maksud lafadz hajiz vang terdapat dalam definisi

di atas ialah:
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"Sesuatu vang mencegah orang vyang bukan pemilik

barang (sesuatu) memanfaatkan dan bertindak tanpa

izin si pemilik." (Hasby Ash Shiddieqy, 1974, 8).
Fengertian hak milik menurut pengertian lain ialah:

"Wewenang khusus (monopoli) atas sesuatu, vang
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menghalangi pihak lain bertindak terhadapnya dan
memungkinkan bagi pemiliknya bertindak bebas terhadapnya
sejak sesuatu itu dikhususkan olehnya selagi tidak ada

penghalang syara’." (Drs. Soewojo, t.t., 1l1).

Dari kedua pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan, bahwa hak milik adalah suatu kekuasaan untuk
menguasai sesuatu dan menggunékannya secara bebas vyang
dapat - dipertahankannya oleh pemilik selama tidak ada

penghalang.

Dasar—-dasar Hak Milik.
Segala isi alam kepunvyaan Tuhan, firman Allah
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"kKepunyaan Allah belaka langit dan bumi dan apa vang ada

di dalam keduanya." (Frof. Dr. H. Mahmud VYunus, 1978,
174).
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"Bagi Allah apa—-apa yang di langit dan apa-apa vang di
bumi." (Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, 1978 : &é&).

Dari ayat—ayat suci Al Qur’an di atas dapat kita
fahami bahwa segala vang ada di dalam alam, berupa

harta, hasil bumi adalah milik Allah vang tidak



berserikat dengan siapapun. Dan juga merupakan wujud

dari ketentuan milik itu bukan semata-mata menentukan

hak kekuasaan, akan tetapi terutama ditujukan guna untuk
mencapai tuann yvang penting vaitu:

a. Guna mencegah timbulnya ghurur/kealfaan dalam hati
manusié ketika mendapat harta benda atau ketika
mencari kekayaan. )

b. Agar tetap teriﬁat pada wndang—-undang hak milik
menurut syariat Islam sesuai dengan maksud dari si
pemilik harta-harta itu yaitu Allah Yang Maha Esa.
(Frof. Dr. Musthofa As-Siba’i, 1987, 54).

Agar seseorang dapat memiliki sendiri tentﬁlah
banyak jalannya, berusaha dan bekerja sebagaimana
dikatakan oleh Nabi Muhammad saw.:
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Dari Rifa‘ah bin Rafi’ bahwasanya Nabi saw. ditanya: Apa
pencarian yang lebih baik? Jawabnya: "Bekerja seseorang
dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih."
(A. Hasan, 1975, 384).

Islam juga menetapkan bahwa segala sesuatu yang ada
di dalam alam semesta ini adalah diperuntukkan guna

kepentingan seluruh umat manusia sebagaimana yang

difirmankan oleh Allah Swt. yaitu:

RSN _)uuﬂa),axyﬁﬂwww
e o))g..» g‘w)dbﬁa-’d



¥ MV Lt gl K

T ae g g A By lpealt L N s
"Allah itulah yang menundukkan lautan untukmu semua agar
kapal berjalan diatasnya atas perintah-Nya dan agar kamu
dapat mencari rizki-Nya dan semoga kamu semua bersyukur,
Allah pulalah yang menundukkan untukmu segala yang ada
di langit dan di bumi dari pada-Nya." (Departemen Agama
RI, 1983/1984 : 816). '

Dan dalam Hadits Rasulullah saw. juga disebutkan

pula bahwa yaitu: -
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"Seluruh manusia adalah berserikat (memiliki secara
bersama) dalam tiga macam benda, yaitu air, rumput dan
api." (Imam Hafid Abu Daud Sulaiman bin Asy bin Iskhak,
t.t., 49).

Menurut keterangan ahli fikih sumber-sumber itu
tidak boleh dimiliki sendiri, tetapi orang lain
diperbolehkan memakainya, kecuali kalau dipindahkan Ee
tempat khusus (seperti memindahkan air ke dalam
panci/drum) dan sebagainvya.

Dalam memiliki sendiri ini, perlu adanya pembatasan
hak milik, yang penting bagi kita sekarang adalah bahwa
setiap pembatasan (kalau penting untuk kwmaslabhatan umum
adalah harus atau malah wajib menurut Syari’at). BRahwa
hak memiliki sendiri bukanlah mutlak, akan tetapi
selamanya tergantung kepada kemaslahatan masyarakat. Dan

menurut hemat penulis tidak ada hakpun dalam Islam vyang

tidak tundulk  kepada kepentingan dan kemaslahatan
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masyarakat.

Dalam kaitannya dengan negara kita Indonesia,
sebagai negara vang berdasarkan pancasila dan Qndang-
Undang Dasar 1945, dalam hubungannya dengan kekuasaan
negara atas bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya, dinyatakan dalam pasal 33 ayat (3) vyang
berbunyi : "Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk
sebesar—besarnya kemakmuran rakyat." (Team BF-7 Fropinsi

Daerah Tingkat I Jawa Timur, t.t., 33).

Macam—macam Hak Milik.

Sebagaimana penulis terangkan di atas bahwa hak
milik adalah suatu kekuaasaan untuk menguasai sesuatu
dan menggunakannya secara bebas yang gapat dipertahankan
oleh pemiliknya selama tidak ada penghalang.

Selanjutnya bhak milik tersebut dilihat dari segi
kedudukannya dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu:
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"1. Pemilikan materi, 2. pemilikan manfaat, 3. pemilikan
hutang." (Musthafa Ahmad A=z-Zarga’', 1958, 257).
Milkul ‘ain dinamakan juga dengan Wilkur Ragabah vyaitu;
memiliki benda itu sendiri dan =zatnya vyang dapat
dimiliki. (Musthafa Ahmad Az-Zarga’, 1958, 257).

kemudian dari segi sempurna dan tidaknya dapat



dibagi menjadi dua yaitu: Milkut tam dan milkun naqi’ah.
Milkut tam adalah:
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"Milik sempurna; memiliki sesuatu benda dan manfaatnya
secara bersamaan." (Musthafa Ahmad Az Zarga’', 1958
258) .

Adapun ciri-ciri milkut tam adalah:

a. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

b. Pemilik mempunyai kebebasan menggunakan, memungut
hasil dan melakukan tindakan—tindakan terhadap benda-
benda miliknya, sesuai dengan keinginannya. (Ahmad
Azhar Basyir, MA, 1988: 31).

Milik sempurna tidak terbatas waktunva, artinya
sesuatu benda milik seseorang selama zat dan_ manfaatnva
masih ada, tetap menjadi miliknya, selagi belum
dipindahkan kepada orang lain. Secara teori memang milik
sempurna itu adalah milik yang mutlak yang harus dijamin
keselamatannya dan kebebasan pemiliknya melakukan
tindakan—tindakan terhadap pemiliknya itu. Tetapi
setelah penulis pelajari lebih dalam dengan dihubunhkan
dari segi ajaran Islam dan juga telah diterangkan di
atas bahwa Islam mengajarkan bahwa kepentingan orang
lain harus menjadi perhatian setiap pemilik benda. Orang
tidak tidak mempunyai hak mutlak untuk bertindak

terhadap benda-benda miliknya dengan mengabaikan



kepentingan—kepentingan orang lain. Disamping itu pula,
apabila kepentingan umum memerlukan, penguasa d;pat
melakukan pencabutan terhadap milik perorangan dengan
penggantian yang seimbang. <

Milkun Naqis atau tak sempurna ada tiga macam:

a. Milik atas bendanva saja (ragabah), tanpa manfaatnya.

A

b. Milik atas manfaat atau hak mengambil manfaat benda:

dalam sifat perorangan.

‘c. Hak meﬁgambil manfaat benda dalam sifat kebendaannya,
vaitu vang disebut hak-hak kebendaan. (Ahmad Azhar
Basyir, MA., 1988, T1).

Ad.a. Milik atas zat benda saja.

Dalam kenyataannya terjadi dalam bentuk penyerahan
manfaat benda oleh pemilik sempurna kepada orang lain,
baik berupa imbalan materiil atau tidak.

Contohnya: Seseorang menyewakan' rumahnya pada orang

lain.

Ad.b. Milik atas manfaat benda saja.

Maksudnya adalah dalam sifat perorangan, sebab yang
menjadi beratnya adalah orang yang berkepentingan, bukan
benda vyang diambil manfaatnya.

Contohnya: Dalam sewa menyewa, yang menjadi titik berat

adalah orang tertentu yang menyewa, bukan barang sewaan

vang menghasilkan pembayaran sewa tanpa memperhatikan

siapa penyewanya.



Ad.c. Hak-hak kebendaan.

Milik manfaat atas benda semacam ini umumnya ter-
jadi di dalam bentuk hak suatu pekarangan lain, vyang
dalam fikih Islam digunakan hak ikut serta mengambil
manfaat dfang lain.

Fikih Islam membedakan hak-hal kebendaan, sesuai
dengan macam manfaat vyang diperoleh, vang secara
terperinci adalah sebagai berikut:

a. Hak.hendapat bagian air wuntuk minum atau menyiram
(mengairi) sawah atau kebun, hak ini disebut hak
pengairan.

b. Hak mengalirkan air di atas pekarangan arang lain
dengan maksud untuk mengairi pekarangan, hak ini
disebut hak pengaliran.

C. Hak mengalirkan sisa air di atas pekarangan orang
lain, disebut hak pengaliran sisa air.

d. Hak lalu lintas di atas pekarangan orang lain,
disebut hak lalu linEas.

€. Hak bertetangga. (Ahmad Azhar Basyir, MA., 1988:

33).

D. Cara-cara Memperoleh Hak Milik.
Banyak sekali tata cara yang dapat dipergunakan
untuk mendapatkan hak milik. Yang paling penting di

antaranya menurut Islam adalah bekerja/usaha dengan
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tangannya 'sendiri, seperti vyang diriwayatkan dalam
hadits Nabi yaitu:
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"Barang siapa yang membuka tanah tanah yang bukan milik
seseorangpun, maka dialah vyang 1lebih berhak untuk
memilikinya." (HR. Bukhari dan Ahmad). (Imam Abu Daud,
1979, 266).
Di samping itu ada pula, untuk menguasai atau

memperoleh benda-benda yang mubah vyaitu dengan cara

berburu,-seperti dalam firman Allah swt.:
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"Dan apabila kamu telah bertahallul, maka silahkan
berburu." (Departemen Agama, RI., 198%/1984, 84).

kKemudian untuk menguasai tambang dan harta karun,
maksudnya adalah bénda—benda yang tertanam di dalam
tanah atas perbuatan orang pada masa lampau, atau karena
bencana alam yang mengakibatakan tertimbunnya suatu kota
berikut kekavaan orang yang beraneka ragam.

Cara memperoleh hak milik dapat juga terjadi dengan
cara akad (perikatan) pemindahan ﬁilik dari seseorang
kepada orang lain. Cara ini termaktub dalam hadits Nabi

saw. yvaitu:
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"Nabi ditanya oleh para sahabat, pekerjaan apa vyang
paling baik wahai Nabi? Nabi menjawab:
perbuatan/pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri
dan tiap—tiap jual beli vang menetapi syara’ dalam
artian jujur." (A. Hasan, 1975, 384). '

Kemudian yang diakibatkan adanya pewarisan, Allah swt.

sendiri telah berfirman dalam surat An Nisa’:
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"Allah telah berwasiat kepadamu tentang bagian-bagian
anak—anakmu untuk laki-laki dua kali bagian anak
perempuan." (Departemen Agama, RI., 1983/1984, 116).
Adapun pemberian untuk dimiliki (orang yang diberi)
tanpa ganti dan mengharap pahala di akhitrat kelak
disebut shadagah. Dan pemberian kepada orang lain untk
dimilikinya harus menghormat, disebut hadiah. Sedangkan
pemberian untuk dimiliki tanpa minta ganti rugi, disebut
hibah, dan semua barang vang boleh diperjual belikan

boleh dihadiahkan. Dasar yang menganjurkan hibah adalah

firman Allah Swt. yaitu:
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"Tolong—menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan

tagwa." (Al Maidah, 2). (Departemen Agama, RI.,
1983/1984, 154).
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E. Pendapat Ulama Tentang Hak Milik Bersama (Syirkah)

1. Pengertiannva

Untuk mengetahui kedudukan dan hukumnya "milik
bersama ditinjau dari hukum Islam, maka té;lebih Vdahulu
penulis jelaskan tentang arti dari hak milik bersama
atau vyang lebih dikenal dengan syirkah, baik dari segi

bahasanya maupun dari segi istilahnya.

Menurut bahasa adalah:
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"FPercampuran suatu harta dengan harta lain sehingga
tidak dapat dibedakan lagi antara satu dengan vyang

lainnya." (Lois Makluf, t.t.: 354).

Menurut istilah ahli fikih adalah:
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"Akad antara orang—orang yang berserikat dalam hal
modal dan keuntungan." (Sayyid Sabiq, t.t., III:
294).

Dasar hukum dibolehkannya syirkah dalam hukum Islam

adalah firman Allah swt. surat Shaad vaitu:
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"Damn sesungguhnya kebanyakan dari orang—arang vyang
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berserikat itu sebagian mereka berbuat yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalih, dan amat sedikitlah mereka itu." (Departemen
Agama, 198%: 735-736).

Yang dimaksud dengan Al-khulatha dalam ayat ini adalah
mereka yang berserikat.
Di  dalam hadis banyak riwayat vyang menjelaskan

tentang syirkah, diantaranya ialah:
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“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: Allah swt berfirman: Aku adalah yang ketiga
dari dua orang yang berserikat, selama yang seorang
tidak menghianati kawannya.Tetapi apabila berkhianat,

aku keluar dari mereka." (Imam Abu Daud, t.t., III:
256).

Dari hadis qudsi tersebut, apabila dipahami secara
mendalam dapat diambil kesimpulan yang berarti bahwa
syirkah pada umumnya menurut hukum Islam bukan bhanya
dianjurkan atau hanya sekedar dibolehkan, melainkan

lebih dari itu disukai selama dalam syirkah tersebut

tidak ada saling khianat.
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"Dari Saib- Al-Makhzumi, bahwa ia pernah menjadi
sekutu Nabi saw. sebelum beliau diutus menjadi Nabi
lalu ia datang pada hari Fathul Makkah, maka Nabi
bersabda: Selamat. datang saudaraku dan sekutuku.®
(Muhammad bin Ali bin Mubhammad Asy-Syaukani, t.t., V:
297). '

Demikian pula hadis Nabi saw:
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"Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. ia berkata, Aku dan
"Amar serta Said pernah berserikat dalam memperoleh
pada perang Badar, lalu Said datang dengan membawa
dua ekor kuda, sedang Ibnu Mas'ud tidak membawa apa-
apa." (Imam Abu Daud, t.t., III: 257).

Kedua hadis terakhir di atas, masing—masing
menerangkan tentang legalitas Mabi saw. terhadap syirkah
dalam niaga (perdagangan), dan riwayat kedua menegaskan
bolehnya syirkah Abdan menurut hukum Islam.

Atas dasar nas—nas tersebut, selanjutnya Jumhur
Ulama sepakat tentang dibolehkannya syirkah pada
umumnya, hanya saja oleh karena syirkah banyak macamnya
dan ragamnya maka dalam hal ini ada sebagian macam
syirkah yang kurang disepakati. (Sayyid Sabiq, ¢t.t.,
III: 293).

Demikian juga mengenai rukun syirkah, para ulama

berbeda pendapat, meskipun secara global terjadi

~2
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khilafiyah tentang rukun syirkah tersebut, pada umumnya

memenuhi ketentuan indikasi syirkah secaraa garis besar,
yaitu:
1. Pihak yang akad (aqadain)
2. Sighat
F. Modal, dapat berupa barang atau pekerjaan. (Abdur-
rahman Al-Jaziri, t.t., III: &3).

Menurut golongan Hanafiyah, rukun syirkah cukup
satu saja, vyaitu adanya ijab dan gabul dengan alasan
bahwa kebenaraﬁ akad tidak akan 1lepas dari akadnya,

adapun bentuk lafadz syirkah adalah:
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"Saya berkongsi dengan saudara dalam urusan ini
dengan cara demikian. Kemudian pihak vyang kedua

(mengatakan) "Saya terima (sepakat) perkongsian
saudara yang demikian itu. (Sayyid Sabiq, t.t., III:
293).

2. Macam—macamnvea

Ulama Syafi‘iyah membagi syirkah menjadi empat
vaitu:
a. Syirkah ‘Inan
b. Syirkah Abdan
c. Syirkah Mufawadhah
d. Syirkah wujuh
Di antara keempat syirkah tersebut di atas, ulama

Syafi‘iyah hanya menerima syirkah ‘Inan saja vang



dibolehkan, dengan syarat—syarat sebagai berikut:

— Lafadz (sighat) disyaratkan adanya ucapan atau tulisan

yang tegas vyang menunjukkan bahwa masing-—-masing

peserta lainnya menglJlnkan peserta lainnya bertindak

seperti apa yang diucapkan atau yang telah tertulis.

(Ibnu Hajar Al-Haitami, t.t., V: 284).

- Sedang mengenai anggota syirkah disyaratkan:

a.

b.

C.

Cakap memelihara bérang
Dewasa (baligh)

Merdeka.

— Dan mengenai modal yang dijadikan obyek syirkah harus

memenuhi ketentuan-ketentuan al:

Aa

Dan

Modal harus terdiri dari sesuatu yvang diukur dengan
timbangan atau sukatan.

Modal dari semua peserta harus dicampur terlebih
dahulu sebelum perjanjian syirkah dilaksankan.
Modal masing—-masing peserta harus sama jenisnya.
Dan tidak perlu sama besarnvya. (Abdurrahman Al-
Jaziri, t.t., III: B3)

mengenai syirkah mufawadhah termasuk syirkah vang

batal, dalam hal ini ia juga menegaskan dalam kitab al-

Umm bahwa:
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"Syirkah mufawadhah itu batal, saya tidak tahu
apalagi yang dianggap di dunia ini tidak batal, kalau
syirkah mufawadhah tidak batal." (Muhammad bin Idris
Asy-Syafi‘i, t.t., III: 236).
Sedang syirkah abdan juga batal karena syirkah tersebut
hanya berlaku pada harta, tidak pada tenaga. Oleh karena
itu syirkéh yang demikian adalah penipuan. (Sayyid
Sabiq, t.t., III: 297).
Dan mengeqai syirkah wujuh iapun membatalkannya , dengan
alasan daiam syirkah wujuh tidak ada qual dan kerja.
(Ibnu Rusyd, t.t., II: 192).
Ulama Hanafiyah membedakan syirkah menjadi dua
bagian:
a. Syirkah milik (syirkah mengenai milik)
b. Syirkah ‘ugud (sirkah atas dasar akad/kontrak).

Untuk syirkah milik dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Syirkah milik vyang bersifat jabari (terpaksa),
contohnya vakni seperti; dimana ada dua  orang
berserikat terhadap rumah yang mereka terima dari

orang tuanya sebagaili warisan.

b. Syirkah milik vyang bersifat ikhtivari (pilihan),
contohnya; dua orang bersahabat bersyirkah membeli
sepetak kebun. (Abdurrahman Al-Jaziri, t.t., III:
63).

Sedangkan éyirkah ‘uqud dibagi menjadi dua macam :

a. Syirkah mufawadhah dan, b. Syirkah ‘Inan.
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- Dengan demikian apabila dikumpulkan keseluruhannya,
syirkah menurut golongan Hanafiyah ada enam macam, dan
lain-lain sebagainvya.

Lain halnya dengan pendapat Hanafiyaﬁ dan
Syafi‘iyah, kalau menurut golongan Malikiyah syirkah itu
dibagi menjadi enam macam, yaitu:

a. Syirkéh mufawadhah, vaitu syirkah aﬁtara 'dua
orang/lebih dalam perdagangan dengan ketentuan modal
dari para peserta akan mendaapatkan = keuntungan
masing—masing sesuai dengan banyak sedikitnya modal,
dan anggota peserta berhak mentasarrulfkan atas nama
syirkah.

b. Syirkah “Inan (syirkah terbatas

c. Svirkah Dzimam (syirkah kepercavyaan), yaitu
syirkah antara dua orang/lebih unutuk bekerja sama
yang masing-masing mendapat hasil sesuai ° dengan
pekerjaan vyang dilakukan. Dan disyaratkan harus
sejenis.

d. Syirkah ‘amal (syirkah tenaga)

e. Syirkah Jjabar (syirkah karena turut hadir), yaknig
apabila seseorang pedagang membeli barang dagangan
dihadapan pedagang vyang lain yaang Jjuga berdagang
barang itu dan ia tidak bicara apa—apa, maka kalau ia
bermaksud membelinya, maka ia sesungguhnya berhak

ikut sgerta dalam pembelian barang tadi.
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f. Syirkah mudharabah (syirkah bagi hasil).

Seperti halnya ulama Hanafiyah, wulama Hambaliyah
namun dalam hal tertentu terdapat perbedaan, diantaranva
ulama Hambaliyah tidak mensyaratkan barat itu sejenis
sebagaimana disyratkan Malikiyah dalam syirkah wujuh.
Dan tidak mensyaratkan pula bahwa pekerjaan itu dapat
diwakilkan sebagaimana yang disyaratkan oleh Hanafiyah.
Jadi menurut Hambaliyah orang dapat berkongsi dalam
mencari-ikan, kayu, rumput dan sebagainya. (Abdurrahman

Al-Jaziri, t.t., III: 75.)





